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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
PENULISAN KATA-KATA ARAB DENGAN HURUF LATIN DALAM SKRIPSI NI BERPEDOMAN PADA

KEPUTUSAN BERSAMA
MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA
NOMOR : 158 TAHUN 1987
NOMOR : 0543b/U/1987

A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistim tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebahagian dilambangkan dengan tanda
sebahagian  dilambangkan dengan huruf dan sebahagian yang lain lag;

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekali gus.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama

| Alif | tidak dilambangkan | tidak dilambangkan

- ba’ b be

o ta’ t te

& sa’ S es (dengan titik di atas)

ok jim ) je

F ha’ h ha (dengan titik di bawah)
B kha? kh ka dan ha

> dal d de

> zal 2 zet (dengan titik di atas)

D) ra’ M er

J zai z zct

o sin S es

5 syin sy es dan ye
o° sad S es (dengan titik di bawah)
5 dad d de (dengan titik di bawah)

| t ‘le“(hdengml titik di bawa_h_)__'_




L za z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain - koma terbalik (di atas)

¢ gain g ge

=) fa f ef

S qaf q ki

L) kaf k ka

J lam I el

¢ mim m em

O nun n en

3 wau w we

o ha h ha

¢ hamzah 2 apostrof

Cd ya QD ye I

B. Vokal
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau

monofiong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut :

Tanda Nama * Huruf latin
”~
s fathah a
kasrah i
-~
&4
dammah

Nama

PERFUSEAKAAN
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‘Contoh :

J s - Yaqulu JB . Qala

(,i.;i Jﬁ - la Abikum

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf.

Tanda 3 Nama Hunif Latin Nan{;
. L W° N e
c 7 Fathah dan ya ai adan [
(L e
Fathah dan wau au adanu
¥ T
E‘.onmh: [ P =y
L...-Jf — kataba L-—i"_}—w — saufa
J-n-! —fa’ala

S — kaifa
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf;

transliterasinya berupa huruf dan tanda.

Tanda Nama Huruf Latin Nama
7 d
& ; Fathah dan alif a a dan garis di atas
atau ya
= Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
-~
2 C g
3 Dammah dan wau u u dan garis di atas

X



Contoh :

JL; qa]a i..}"‘j \]“ﬂ
™) —rama J)j-’ - yakulu

D. Ta’ Marbutah
Transliterast untuk ta ' marbutah ada dua ¢

1. Ta’ marbutah yang hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah /t/.

Contoh :
&) Ao ditulis  Ni’matullah
Al dinlis  Zakatul Fitri
2. Ta' marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah
/h.
Contoh :

an ditulis  hibah

oy e ditulis  jizyah

E. Syaddah ( Tasydid )
Syaddah atau tasdid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, yaitu tanda syaddah atau tanda rasydid, dalam transliterasi ini tanda
syaddah tersebut dilambangakan dengan huruf; yaitu huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh : i
L:) - rabbana J;_\-h - al-birr
J;: - nazzala %L_-J-\ - al-haj)

F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu “J¥ Namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata

X
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sandanyg vang dukut oi:h hurut svamyiaie dun Kata <andang vang dolun olch
hurut i,
b K@ sandang ditkeu oleq huruf sveersir
Nata sandany yang diikuti oleh hurat syvamsiche ditranslitzrasivan
sesual dengan bunviava, vaitu /1/ digantt dengan huruf vang sama dengan
huruf yang langsung mengikutt kata sandany itu.
2 yang dikuti oleh huruf gamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariafi ditransliterasikan
sesuat dengan aturan yaag digariskan di depan dan sesuai pula dengan
bunyinva. Baik ditkuti oleh huruf syamsiah maupun huruf gemeaerah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang meangikutinya dan diberi tanda
hubung ().
contoh:
) . - i .
L}:;— \ -ar-tajulu . 2. ) - al-galamu
Z o
SN S] - as-sayyidatu J')k_;-jl -al-jalalu
G. Hamzah
clamzah ditcansliterasikan dengan apostiol . Maraua, 1w hanya berlaku
bagt hamzah yvang terletak di tengah dan di akbure kata A pabila terletak G oawal
kata, hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisin A rab berupa alil
contoh
- 1 \ - f
AL - Ssyilun ( :j/' V-
ur‘

(g

-

L-J },_ - nna C;"_,;')\';—l: - a'Khuazina
[T, Penulisan Kata
Cada dusarnya sctiap kata, bk Jird (kata Keejie), i maupun hurf,

ditults tzrpisah Hanya kata-kasa tectentu vaay penulisannya denean hurat Arab

X1
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sudah lazim dirangkaikan dengan kata lata -karena ada hurut atau haradoat yae:
difwlanghan-, muka dalam trasliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkarkan
juga dengan Kata lain vang mengikutinya.
contoh. :
et
‘/\} VQ L) d\;} - Wainnallaba fahuwa khair ar-razigin
S =4
J>

I. Pemakaian Huruf Kapital
| Meskipun dalam sistém tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penyzpunaan hurut Kapital seperti
yang berlaku dalam Ejaan Bahasa [ndonesia vang i2iszmpurnakan, antaca lain,
hurui kapital digurakan untuk menuliskan huruf awal nama didi dan permulaan
kalimat. Apabila nama did itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis
cngrn huruf kapital tetap huruf awal nar:na diri tetsebui, bukan huruf awal kata
sandany.
conioh:

%‘ylw \;_} - Wa ma Muhammadun 13 rasal
L/

- . w . =
25 vl X3 o i - Masrun minallah wa fathun ganb
23 30 1 A g i
4. Tapwid

Bagt inereka yang menginginkan kE:i":lsih;m dalam bacaan, pedoman trans!iterasi
i merupakan bagian yvang tidak terpisahikan dengea ilmu tpead Farena i,
peresmian poloman traashiersi i perlu disertad dengan pedoman tapwid Untuk
maksud ni pada Musyawarah Kera Ulama AL-Qu"an tahun 1987/19838
dan aoun [988/1989 telah dirumuskan Konsep Pedoman Praktis Tajwid al-

Quran scbagai kelengkapan Pedoman Transliterasi Acab Latia ini
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pada umumnya sifat manusia adalah makhluk yang saling membutuhkan dan
saling tolong menolong dalam rangka pemenuhan segala macam kebutuhan.

Manusia adalah makhluk sosial yang hidup berkelompok sehingga peranan
manusia lain tidak dapat diabaikan, begitu pula dalam soal kemasyarakatan,
manusia berinteraksi satu sama lain, untuk mencukupi kebutuhan mereka maka
terjadilah kesepakatan bagi hasil (mu'amalah). Sedangkan bagi hasil im terjadi
karena adanya kesenjangan kepemilikan kebun karet. Ada pamilik kebun karet
yang luas tidak mampu mengerjakan sendiri kebun karetnya, dilain pihak ada
penggarap yang tidak memiliki lahan garapan (kebun karet), dan hanya memiliki
tenaga kerja.

Al-Qur’an maupun As-Sunnah telah menjelaskan bahwa aturan-aturan hukum
tentang mu’amalah itu masih bersifat umum dan global. Hal im antara lain
dimaksudkan agar aturan-aturan hukum-tentang mu’amalah tetap sejalan dengan
perkembangan dan kemajuan zaman. Ini berarti bahwa manusia diben kebebasan
untuk mengatur aktifitas mu’amalahnya sedemikian rupa asalkan tidak
bertentangan dengan aturan-aturan yang bersifat umum dan global.

Hukum Islam mengadakan pengaturan sedemikian rupa bagi keperluan-
keperluan itu untuk memberi batasan keinginan-keinginan mercka, hingga
manusia memperoleh maksudnya tanpa memberi dan mendatangkan mudarat

orang lain.



-

Dengan meningkatnya ilmu pengetahuan dan teknologi sangat berpengaruh
terhadap pemikiran manusia pada zaman yang sudah modern ini, maka meningkat
pula persoalan-persoalan yang semakin rumit dan perlu penyelesaian yang sclalu
merujuk pada Al Quran dan Hadis sebagai dasar hukum agama Islam.

Masyarakat kelurahan Simangambat sudah sejak lama melakukan kerja sama
garapan karet. Kerja sama ini dilakukan atas dasar kesepakatan bersama antara
pemilik kebun karet dan penggarap yaitu dengan sistem bagi hasil, dan adapun
jumlah bagi hasil ini adalah 2/3 untuk penggarap dan sisanya yang 1/3 untuk
pemilik pemil;ik kebun karet dari hasil karet tersebut. Oleh karena itu tidaklah
mengherankan jika terjadi di masyarakat kelurahan Simangambat bagi hasil kebun
karet antara pemilik kebun dan penggarap mengalami hal-hal yang tidak
diinginkan dalam tatanan hukum Islam, seperti halnya dalam pembagian hasil
kebun karet yang terjadi di kelurahan Simangambat untuk pemilik kebun 1/3 dari
hasil sedangkan untuk penggarap 2/3 dari hasil. Disinilah titik permasalahan yang
hendak dikaji dalam skripsi ini, bagaimana pandangan hukum Islam terhadap bagi
hasil kebun Kkaret antara pemilik kebun dan penggarap kebun. Sementara dalam
hal bagi hasil kebun karet tersebut sipemilik kebun sebenarnya terpaksa sepakat
dalam perjanjian yang dikehendaki sipenggarap, karena tidak ada pilihan lain.
Dalam figh mu’amalah sistem semacam ini disebut dengan akad musaqah.

Ulama figh mendeskripsikan, musaqah sebagai berikut : akad untuk
memelihara tanaman dan kebun dengan mendapatkan bagian (upah) dari hasil
yang didapatkan dari kebun itu."

Dari permasalahan itu penyusun mencoba mengkaji fenomena dan kenyataan

yang semakin rumit saat ini, kecenderungan ulah manusia dalam berbagai bidang

U Ahmad Abu Fath, Kitab al- Mu'amalat, (Mesir : al- Buspur, 1913 M — 1332 H).1l : him.
462, :



(8]

kehidupan terutama pada dataran mu’amalah sebagai proses kehidupan manusia.
Berangkat dari kenyataan bahwa Islam adalah agama wahyu yang terakhir
diturunkan oleh Allah dan bersifat sempurna, sebagai agama yang terakhir Islam
membawa ajaran-ajaran yang konflit, mencakup seluruh aspek kehidupan. Semua
permasalahan hidup tidak lepas dari monitoring —Nya sebagai sumber utamanya

Al- Quran dan Hadis. Al Qur’an merupakan modifikasi wahyu Allah yang

disampaikan oleh Malaikat Jibril.*’

Wahyu merupakan teks-teks yang sebagian masih bersifat global, oleh karena
itu banyak sekali persoalan hidup tidak diatur secara rinci oleh teks, maka perlu
suatu pemikiran dinamis dan tidak berhenti sampai disitu, sehingga tiap masalah
bisa diselesaikan.

Berdasarkan pemikiran di atas maka penyusun mencoba menganalisa dan
meneliti  permasalahan-permasalahan  tersebut  dengan  menggunakan

pertimbangan-pertimbangan hukum yang berlaku.

. Pokok Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka terdapat dua pokok permasalahan
yang perlu dikaji lebih mendalam, yaitu :

I. Bagaimana pelaksanaan bagi hasil kebun karet yang berlaku ditengah
masyarakat kelurahan Simangambat Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing
Natal ?

2. Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap penentuan bagi hasil kebun

karet antara pemilik kebun dan penggarap di Kelurahan Simangambat ?

? Muin Umar dkk, Ushul fikih I, (Jakarta: Depag, 1996), him. 64.



C. Tujuan Dan Kegunaan
Adapun tujuan penyusunan skripsi ini adalah :

l.‘ Untuk mendeskripsikan bagaimana pelaksanaan bagi hasil kebun karet antara
pemilik kebun dan penggarap yang berlaku di Kelurahan Simangambat,
Kecamatan Siabuh, Kabupaten Mandailing Natal.

2. Untuk mendeskripsikan bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap penentuan

bagi hasil kebun karet antara pemilik kebun dan penggarap tersebut.
Sedangkan yang menjudi kegunaannya ialah :

1. Hasil penclitan ini diharapkan bermanfaat bagi peningkatan dan
pengembangan tentang hukum Mu’amalah (bagi hasil), khususnya bagi
masyarakat Kelurahan Simangambat atau  minimal menjadi  bahan
pertimbangan bagi masyarakat lain dalam mengadakan perjanjian bagi hasil
yang benar.

2. Sebagai pengetahuan bagi penyusun dan pembaca mengenai hukum Islam
tentang penentuan bagi hasil yang sesuai dengan hukum mu’amalah (bag
hasil), sehingga akan dapatlah memilih jalan yang selamat dan ma’rul dalam
melakukan perjanjlan bagi hasil yang sesual dengan mu’amalah yang

\

diharapkan oleh [stam.

D. Telaah Pustaka
[Hukum Islam adalah bagian dari ajaran agama Islam. la memuat seluruh
ketentuan yang mengatur perbuatan manusia batk yang mansus dalam al-Qur an

dan Sunnah, maupun yang terbentuk lewat penalaran. Dengan demikian hukum



Islam mempunyai dua sifat; pertama bersifat stabil (as-sabat) yaitu berupa wahyu
Allah yang tetap dan tidak berubah sepanjang masa, dan kedua bersifat dinamis,
berkembang (at-tatawwur) yaitu tidak kaku dalam berbagai situasi dan kondisi
sosial.”

Dalam perkembangannya sebagai agama, menyangkut masalah aspek
kehidupan, ja mencakup sesuatu yang mempunyai arti penting,walau kemudian
dalam Kenyataannya ada yang menunjukkan bahwa adakalanya agama menjadi
salah satu penghambat tatanan sosial,” tetapi scbagat agama, Islam berbeda dari
yang lain, tidak ada perubahan sosial yang bersifat merusak atau mengganggu
dapat terjadi. Hukum Islam mendahului masyarakat dan tidak didahului
masyarakat,”

Bagi hasil merupakan bagian dari hukum mu'amalah yang sejak zaman
Rasulullah telah ada dan dilakukan pula oleh para sahabat beliau yang sampai
sekarang masih dilakukan oleh para manusia.

Dalam sebuah hadis dinyatakan:

6) . » . . . »
o035 g bt o ol Jelo
Bagi hasil yang terjadi di kelurahan Simangambat dalam hukum Islam
masuk dibidang mu’amalah musaqah karakteristik utama dalam sitem bagi hasil

kebun karet di kelurahan Simangambat sama seperti karkteristik akad Musaqah
N\

yang ada dalam hukum Islam, yaitu penyerahan pohon kepada orang yang

% Al Anshori dan Slamet Warsidi (ed.), ligh Indonesia Dalam Tantangan, (Surakana: FIAI-
UMS, 1991), him.23.

" Thomas F. O' DEA, Sosiologi Agama Suaiu Pengamar Awal, Terjemahan : Tim Penerjemah
Yasogama, cet. IV (Jakaria: Rajawali Pers, 1992), him.2 Islamic Law and Social Change

» Muhammad Musiebuddin, “Hukum Istam dan Pernbahun Sosial”, terjemah, Ramsi, dan
Yudian W. Asmin (ed.), Ke Arah Figh Indonesia, cet.! (Yogyakarta: Forum Studi Hukum tslam Fak.
Syari’ah 1AIN Sunan Kalijaga, 1994), him.88. (Lahore: slamic Publications LTD, 1982).him. 3.

) Muslim, Sahiht Muslim, Bab Musaqah, (Libanon: Dar Al Fikr, tt.), hadis riwayat Nafi® dari
Ibnu Umar r.a.
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menyiramnya dan menjanpikannya, bila sampai buah pohon masak dia akan
diberikan imbalan buah dalam jumlah tertentu. Musaqah ini  merupakan
persckutuan perkebunan untuk mengembangkan pohon. Di mana pohon berada
pada satu pihak dan penggarap pohon pihak lamn. dengap perjanjian bahwa
penghasilan untuk kedua belah pihak, dengan prosentase yang mereka sepakat.
Misalnya sctengah, sepertga, atau lainnya.” Atas dasar inilah sitem bagi hasil
yang terjadi di kelurahan Simangambat, dikategorikan sebagai akad musaqah.

Dalam kitab Fathul Qarib, musaqah diartikan sebagai berikut: musaqah
adalah perlakuan sescorang dalam bentuk penyerahan kepada seseorang (yang
lain) untuk mengairi atau merawat pohon kurma atau anggur di atas perjanjian,
bahwa bagi orang yang menerima penyerahan akan ikut memperoleh bagian
buahnya yang sudah ditentukan.”

Permasalahan bagi hasil telah banyak yang membahas. Bagi hasil vang
kebanyakan dibahas adalab bagi hasil yang menyangkut masalah akad syirkabh,
mudarabah dan mukhabarah. Tentang akad musagah itu sendiri belum banyak
yang membahasnya, karcna kabanyakan akad bagi hasil untuk hasil pertanian
yang digunakan adalah akad mukhabarah.

Dalam pelaksanaan bagi hasil yang terjadi dikelurahan Simangambat
terpaksa (tidak ikhlas) bagi pemilik kebun untuk menyerahkan kebunnya digarap
olch penggarap yang dengan perjanjian 2/3 untuk pengparap dan sisanya yang 1/3
untuk pemilik kebun. Karena pemilik kabun merasa bagian yang didapatkan
sangat sedikit atau tidak sepadan dengan yang diharapkanya, tetapi kalau tidak

dibarikan maka tidak ada yang mau menggarap kabunnya.

DY As- Sayyid Sabiq, Figh as- Sunnah, (Beirut : Dar al- Fikr, 1977), 111 : him, 343
' Ymran Abu Ama, Fathul Qarib, (Kudus: Menara Kudus, 11, ), 1 him. 293,
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Terpaksa adalah mau tidak mau harus: tidak boleh tidak:; berbuat difuar
kemauan sendiri karena terdesak oleh kaadaan: kami-menerimanya karena tidak
ada jalan lain.” Dengan adanya permasalah ini maka memilih akad bagi hasil
musaqah scbagai penyelesaian yang tepat.

Menurut Ahmad Azhar Basyir, M.A. menjelaskan bahwa Mu amalah di
lakukan atas dasar sukarela, tanpa mengandung unsur paksaan, artinya
memperingatkan agar kebebasan kehendak pibak-pihak bersangkutan selalu
diperhatikan, pelanggaran terhadap kebebasan kehendak itu berakibat tidak dapat
dibenarkannya sesuatu bentuk Mu’amatah,'”

Disamping tujuan diatas, Musagah dalam hukum Islam juga merupakan
sarana untuk menyelesaikan permasalahan bagi hasil kebun karet antara pemilik
kebun dan penggarap kebun dalam masyarakat Simangambat tersebut. QOleh
karena itulah perlu  diadakan penclitian  lebith  lanjut  guna memperolch
penyelesaian yang seadil-adilnya dan menghindari resiko sekecil mungkin, tanpa

melupakan prinsip-prinsip Mu’amalah.

E.Kerangka Teoritik

Pelaksanaan bagi hasil kebun karet vang ada pada masyarakat kelurahan

L
Simangambat pada dasarnya tidak bertentangan dengan prinsip Islam fentang bagy

hasil. Terjadinya bagi hasil ini merupakan salah satu tujuan dari pencaharian atau

penghasilan yang ada dalam masyarakat Indonesia.

' Depdikbud, Kamuns Besar Bahasa Indonesia, ed. 2, cet 3, (Jakarta : Balai Pustaka, 1994),
Chime 717 '
" Ahmad Azhar Basyir, M.A, Asas-Asas FHukum M amaiah, edisi revisi, (Yogyakarta . 7 H,
1993), him. 10




Dalam hal ini bidang Mu"amalah merupakan bidang yang paling tepat untuk
memberi penjelasan, walaupun bidang ini yang paling luas ruang lingkupnya,
karena harus mengikuti perkembangan dan dinamika sosial, dalil-dalil Al -Qur an
dan AL-hadis tidak mungkin menyebutkan secara terperinei seluruh aspek hukum
mu’amalah yang telah ada pada zaman Nabi, dan yang akan ada dalam
perkembangan selanjutnya. Oleh karena itu peranan ljtihad dalam bidang
Mu’amalah amat besar.

Untuk menjalankan ljtihad itu pedoman-pedoman pokok yang diperoleh dari
dalil-dalil al-Qur’an dan al-Hadis harus senantiasa dipegang terus. Al-Qur’an
memberikan pedoman-pedoman umum sebagai berikut :

1. Allah menghendaki kemudahan bagi Umat manusia, tidak menghendaki

kesukaran. Sebagaimana firman Allah mengatakan :

I )_,,]lrﬁ .)JxY} ;-'-:n{‘g‘:m e

2. Allah  tidak menjadikan agama kesempitan bagi kehidupan wmat manusia

Firman Allah berbunyi :

e W S e by

3. Segala sesuatu itu halal kecuali yang fclah dijelaskan keharamannya dalam al-

Qur’an dan al-IHadits. Scbagaimana firman Allah yaitu :

13) (g.\;p,_h(gdw 25

) al-Baqarah (2) : 185
"IV al-Hajy (22) : 78
" al An-am (6) : 119



Disamping itu ada hadis yang diriwayatkan oleh at-Tirmizi dari Salman al-

FFarisi bahwasannya Rasulullah Saw bersabda -
\ \
aro S bl 3l Lpl A0l 530 L
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Secara implisit hadis ini mengandung pengertian babwa pada dasarnya
segala bentuk akad dan Mu’amalah adalah Mubah dan halal selama tidak ada
larangannya dalam Nas. Untuk ini penyusun menggunakan kaidah {ighiyah yang

berkaitan dengan adat atau ‘url dalam menganalisa permasalahan yaitu :

15 152551

Sechingga kcbiasaén dan adat-istiadat yang baik dan tidak bertentangan dengan
Nas, dapat dipandang keberadaannya.

Dengan berpegang  kepada pedoman-pedoman umum tersebut dapat
diperoleh prinsip-prinsip hukum Mu’amalah [slam, yaitu :
I. Pada dasarnya scgala bentuk Mu’amalah adalah Mubah, kecvali yang

ditentukan lain oleh al-Qur’an dan al-11adis.

)

Mu’amalah dilakukan atas dasar suka-rela tanpa mengandung unsur paksaan.

3. Mu’amalah dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat dan
menghindarkan madarat dalam hidup masyarakat.

4. Mu’amalah dilaksanakan dengan memelihara nilai keadilan, menghindari

unsur-unsur  penganiayaan, unsur-unsur peneambilan  kesempatan datan
g y g p

' 16
kesempitan.'®”

Y0 at-Tirmizi,as-Sahih, Kitab al-Libas, 6.Bab Maja’'a fi Lubssi al-lira’l Ed.Kamal Yusuf al-

Hut (Beirut: Dar al-Fikr, 1988) 1V : 192 Hadis no 1726 HR Salman.

: "' Prof. Drs. H. Masjluk Zuhdi, Masail Figinyah- Ed.IL, Cet, 4. (Jakarta : Haji Masagung.,
1993), h_Im. 123
" Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas... him . 10.
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Prinsip-prinsip diatas ditambah lagi oleh DR. Juhaya S. Praja dalam bukunya

“Filsafat Hukum Islam™., yaitu :
1. Asas Pemerataan
2. Asas al-Buir wa at-Taqwa dan

3. Asas Musyarakah.'”

Asas-asas Mu’amalah tersebut dikuatkan dengan Firman Allah dan kaidah

fighiyah diantaranya yang berbunyi :
iy S Yl oS ST il
14y i ¥ ) - .

('i“"ua)’a F

B e D e P S = NP A = |
Suatu akad haruslah terdapat ijab dan gabul, yang merupakan rukunnya. Ijab
dan qgabul ini dinamakan Sigatul aqdi atau perikatan yang menunjukkan kepada
kehendak kedua belah pihak. Siqatul aqdi ini memerlukan tiga unsur pokok yaitu :

1. harus terang pengertiannya

2. harus bersesuaian antara ijab dan gabul

3. Menggambarkan = kesungguhan . kemavan dari  pihak-pihak  yang

bersangkutan.*”

1N Juhaya s. Praja, Filsafat Hukum Islam, Cet 1, (Bandung : Piara, 1993). him.173.

" an- Nisa' (4):29
- " Asjmuni Abdurrahman, Kaidah-Kaidah Figh, Cet. 1, (Jakarta : Bulan Bintang, 1976),
him. 44.

* Hasbi Ash- Shiddiegy, Pengantar Mu umalat, (Jakarta - Bulan Bintang, 1989), him. 28-29



Ketiga unsur dalam Siqatul aqdi tersebut telah dikuatkan oleh kaidah fighiyah .

yaitu :

SRR PRWAVINY ay'i.al\\_jbsj_ui\

Adapun permasalahan yang terjadi dikelurahan Simangambat, yaitu
pelaksanaan bagi hasil kebun karet antara pemilik kebun dan penggarap, jika
dilihat dari teori-teori akad bagi hasil yang ada dalam Hukum Islam ternyata tidak
dapat dipersamakan secara pas. Olch karena itu penyusun menyamakan akad yang
terjadi di Kelurahan Simangambat tersebut dengan akad bagi hasil Sistem
Musaqah, karena dalam pelaksanaannya pemilik kebun yang mempunyai modal
(pohon) sedangkan penggarap dalam pémc!iharaannya yang bertujuan untuk
_memperoleh suatu keuntungan dan akhirnya dibagi menurut perjanjian bagi hasil
(production sharing) yang jumlahnya menurut kesepakatan bersama.

Sistem bagi hasil Musaqah adalah schz{gai berikut :

“Laba atau keuntungan dibagi sesuai dengan perjanjian kedua belah pihak, dengan

22)

prosentasi yang mereka sepakati. Misalnya : setengah, sepertiga atau lainnya™. “*

F. Metode Penclitian
Dalam pembahasan skripsi ini penyusun menggunakan metode-metode antara
lain :
1. Jenis penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field research),
yaitu penyusun langsung turun lapangan ke masyarakat untuk mencari data dan

informasi yang jelas dan akurat tentang berbagai hal yang berkaitan dengan

% Ali Ahmad an- Naswi, Al- OQcwa Idu al- Vighivah, Cet. 1, (Damaskus : Dar al- Qalam, 1406
H), him. 251,
1 As- Sayyid Sabiq, Jigh as- Smmah 11, him. 343,



bagi hasil kebun karet antara pemilik kebun dan penggarap di Kelurahan
Simangambat.

2. Sifat Penelitian
Sifat penelitian yang penyusun gunakan adalah penelitian deskriptik analitik
yaitu penelitian yang menggambarkan, menguraikan dan menganalisa data
secara jelas tentang objek yang akan diteliti.

3. Teknik Pengumpulan Data
Karena penelitan ini  merupakan penelitian lapangan, maka dalam
mengumpulkan data, penyusun menggunakan teknik yaitu
a. Interview

Yaitu pengumpulan data dengan bertanya langsung kepada responden untuk

)

mendapatkan informasi yang dibutuhkan.*’ Dalam hal ini peneliti

mewawancarai para respon tentang bagi hasil kebun karet vang dilakukan
oleh masyarakat setempat

b. Dokumentas
Yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan,
transkip, buku, surat kabar, majalah, dokumen dan catatan harian. Dalam hal
ini peneliti mencari data-data yang berhubungan dengan permasalahan yang
diteliti, yaitu data tentang data-data monografi, dokumentasi maupun data-

®

data lain yang berhubungan dengan pembahasan skipsi ini.

c. Populasi dan Sampel
Populasi merupakan keseluruhan dari unit analisa yang ciri-cirinya akan

diduga,”” Populasi dari penclitian ini adalah scluruh masyarakat kelurahan

. * Masri Singarimbun dan Sofian Etendi, Metode Penelitian Su rvei, (Jakarta © LP3ES, 1989),
hlm. 192,
I Thid., him. 152.
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Simangambat yang melakukan kerja sama bagi hasil kebun karet. Dan
adapun jumlah populasi petani penggarap adalah 180 orang, sedangkan
jumlah populasi pemilik kebun karet adalah 340 orang, responden petani
penggarap diambil 10% nya, untuk responden pemilik kebun karet diambil
10% nya juga.

Sedangkan sampel adalah sebagian dari individu, peristiwa atau
daerah yang diteliti. Pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan teknik non randum sampling, artinya tidak semuanya diber
kesempatan yang sama untuk menjadi anggota sampel.

4. Pendekatan
Pendekatan yang diterapkan untuk memecahkan masalah dan untuk menrik
kesimpulan dalam penulisan ini dalah pendekatan Normatif yaitu apakah data
yang penyusun peroleh dari pemilik kebun dan penggarap tentang pelaksanaan
bagi hasil kebun karet, sesuai dengan norma yang ada dalam Islam. Disamping
itu penyusun juga menggunakan pendekatan Sosidogis yaitu dengan membaca
segi-segi sosial kehidupan para pemilik kebun mauvpun penggarap.

5. Analisa Data
Data yang terkumpul selanjulinya akan dianalisa ~ dengan  cara
mengklasiﬁkasikannya'schinggn\ menghasilkan suatu kesimpulan. Adapun
metode yang penyusun gunakan adalah ;
a. Induktif, yaitu suatu analisa yang berangkat dari suatu peristiwa khusus

. . . y . o 0
kemudian ditarik Generalisasi yang bersifat umum.*”

9 Sutrisno Hadi, Metodologi Research. Cet. 27, (Yogyakarta : Yasbit, Fak Psikologi UGM,
1980). Him, 42



b. Deduktif, yaitu suatu analisa dengan cara menarik kesimpulan dari yang

umum ke yang khusus.?”

Hubungannya dengan kajian ini dimaksudkan sebagai pengamatan yang
seksama terhadap berbagai permasalahan dalam bagi hasil guna menemukan suatu

kejelasan hukum yang sesungguhnya.

G. Sistematika Pembahasan

Dalam penyusunan skipsi ini mencakup tiga bagian yaitu : Bagian awal,
bagian utama atau 151 dan bagian akhir. Pada bagian awal berisi halaman judul,
nota dinas, halaman pengesahan, transliterasi arab latin, kata pengantar dan dafiar
isi,

Pada bagian utama atau isi dapat dikelompokkan berdasarkan
permasalahannya sebagai berikut -

Bab Pertama, Pendahuluan yang mencakup pokok-pokok permasalahan
yang akan dikembangkan dalam penulisan, yaitu latar belakang masalah, pokok
masalah, tujuan dan kegunaan, (claah pustaka, kerangka teoritik, metode
penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, berupa gambaran umum tentang Musaqah dalam Hukum
Islam yang terdin dan Definist dan Dasar Hukum Musagah, macam-macam
Musaqah, rukun dan Syarat sahnya Musagah, serta sistem bagi hasil dalam

Musaqah. Hal inm  dimaksudkan untuk  memberikan perbandingan  bag

' Muhammad Ali, Penelitian Pendidikan Prosedur dan Strategi, Cet. 3, (Bandung Angkasa,
1987), him. l6.



pelaksanaan bagi hasil kebun karet antara pemilik kebun dan penggarap di
Kelurahan Simangambat.

Bab ketiga, tentang pelaksanaan bagi hasil kebun karet antara pemilik
kebun dan penggarap di Kelurahan Simangambat, dalam bab ini penyusun
menggambarkan sekilas wilayah Kelurahan Simangambat, keadaan sosial dan
ekonomi, Adat istiadat dan kehidupan beragama, serta pembahasan tentang
pelaksanaan bagi- hasil kebun karet antara pemilik kebun dan penggarap di
Kelurahan Simangambat.

Bab keempat, tentang anlisa Hukum [slam terhadap pelaksanaan bagi
hasil kebun karet antara pemilik kebun dan penggarap di Kelurahan Simangambat
yang terdiri dari segi perjanjian serta segi bagi hasil.

Bab kelima, merupakan penutup yang berisi tentang kesimpulan terhadap

penclitian yang telah penyususun laksanakan, serta saran.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraianyang telah penyusun kemukakan tentang pembahasan skripsi ini
dari bab satu sampai terakhir tinjauan hukum Islam terhadap pelaksanaan bagi
hasil kebun karet antara pemilik kebun dan penggarap di kelurahan Simngambat,
maka pada bab penutup ini penyusun membuat kesimpulan sebagai berikut :

Pelaksanaan bagi hasil yang terjadi di kelurahan Simangambat dilaksanakan
menurut tata cara yang sudah menjadi hukum kebiasaan yang sesuai dengan
kondisi alam dan kondisi sosial masyarakat di kelurahan Simangambat tersebut.

Cara bagi hasil kebun karet yang dilakukan di kelurahan Simangambat
sudah sesuai dengan hukum Islam :

- Dalam hal perjanjian masih terdapat keterpaksaan sala satu pihak (pemilik
kebun karet) dalam melakukan akad bagi hasil, tetapi dalam hukum Islam
tetap sah karena pemilik kebun karet tctap merelakan kebun karetnya unfuk
digarap oleh penggarap.

- Pembagian hasil yang dilakukan di kelurahan Simangambat sesuai dengan
syari at Islam.

- Bentuk perjanjian secara lisan yang dilakukan di kelurahan simangambat,
tidak bertentangan/tidak dilarang oleh hukum Islam.

- Kesepakatan mengenai hak dan kewajiban dilaksanakan dengan baik sesuai

hukum adat setempat dan tidak menyalahi syari'at Islam,

71



Apabila terjadi terpaksa dalam perjanjian awal yang mungkin terjadi maka
dianjurkan dengan cara sulh karena sulh dipandang baik dan disyari atkan oleh
hukum Islam.

Pelaksanaan bagi hasil di kelurahan Simangambat termasuk akad musagah,
karena pohon dalam perjanjian bagi hasil menjadi tanggaung jawab pemilik

kebun karet.

B. Saran-saran
Alasan-alasan scbagian masyarakat kelurahan Simangambat melakukan

bagi hasil dengan kehendak sendiri jelas untuk mengambil keuntungan sendiri-

sendiri, keadaan yang seperti itu hal yang wajar adanya, yang harus dipndang

sebagai rahmat. Maka saran penyusun

I Jika bertransaksi/mengadakan mu'amalah hendaklah ditulis untuk menjamin
keabsahan perjanjian tersebut. |

2. Disarankan kepada masyarakat kelurahan Simangambat baik yang bertindak
sebagai pemilik kelﬁm karet maupun sehaglai penggarap kebun karet supaya
benar-benar mengikhlaskan pﬁrjanjian yang disepakati sewaktu mengadakan
perjanjian,

3. lendaknya kita jangan membiasakan sifat yang tidak ikhlas dalam melakukan
perjanjian yang tidak menyalahi hukum Istam.

4. Bagi pihak penggarap janganlah membiasakan sesuatau dengan kehendak

sendiri. Jadikanlah htsyawdrah sebagai jalan mencari kesepakatan bersama.
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